
 

 

 

 

EKSPLORASI SEJARAH DAN FUNGSI MASJID AL-MUSHTOFA 

 GEDEG MOJOKERTO (1879-2025) SEBAGAI PUSAT SPIRITUAL 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Dalam Program Strata Satu (S-1) 

Pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI) 
 

 

 

 

Oleh: 

 

Dewi Bintar Rachmawati 

A72218045 

 

 

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2025 



 

 

ii  

 

PERSETUJUAN KEASLIAN 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

iii  

PERSETUJUAN PEMBIMBING  
 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

iv  

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI  

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

v  

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

ix  

ABSTRAK 
 

 

Rachmawati, Dewi Bintar (2025). Eksplorasi Sejarah dan Fungsi Masjid 

Al-Musthofa Gedeg Mojokerto (1879-2024) Sebagai Pusat Spiritual. 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. 

H. Imam Ghazali, MA (II) Iin Nur Zulaili, M.A. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1.) Bagaimana 

sejarah berdirinya Masjid Al-Musthofa Gedeg-Mojokerto? 2.) Bagaimana 

perkembangan Masjid Al-Musthofa Gedeg-Mojokerto? 3.) Apa saja fungsi 

Masjid Al-Musthofa Gedeg-Mojokerto sebagai pusat spiritual? 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian sejarah (historis) menurut Kuntowijoyo yaitu untuk membantu 

kelangsungan penelitian. yaitu berupa heuristik (pengumpulan data), 

verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis data) dan historiografi. 

Sedangkan teori yang digunakan yaitu teori Fungsionalisme menurut Emil 

Durkheim yaitu teori yang menekankan agama dalam membentuk solidaritas 

sosial. Masjid Al-Musthofa tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah 

saja melainkan memperkuat ikatan sosial dan membentuk karakter 

spiritualis dalam masyarakat Gedeg. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1.) Masjid Al-

Musthofa Masjid tertua di Mojokerto, Masjid ini dibangun oleh Raden 

Kromodjoyo Adinegoro III atau Raden Aersadan. Berdasarkan prasasti pada 

batu nisan sekitar tahun 1879 pada era kolonial Belanda. 2.) Masjid Al-

Musthofa direnovasi pada tahun 2006 oleh Bupati Mojokerto (1866-1894) 

renovasi ini untuk mempertahankan statusnya sebagai cagar budaya kota 

Mojokerto. Renovasi ini hanya mengubah bagian dalam bangunan, 

sementara bagian luarnya tetap dipertahankan. 3.) Masjid Al-Musthofa 

berfungsi sebagai tempat kegiatan sosial dan keagamaan di wilayah Gedeg-

Mojokerto 

 

 

        Kata Kunci: Eksplorasi sejarah, Masjid Al-Musthofa, Gedeg, Mojokerto
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ABSTRACT 

 

 

Rachmawati, Dewi Bintar (2025). Eksploration of the Hsstory and function 

of the Al-Musthofa Gedeg Mojokerto mosque (1879-2024) as a 

Spiritual Center. Islamic Civilization History Study Program, 

Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Supervisor: (I) Prof. Dr. H. Imam Ghazali. MA. (II) Iin Nur 

Zulaili, M.A.  

 

 

 

This study aims to describe: 1.) How is the history of the 

establishment of the Al-Musthofa Mosque in Gedeg-Mojokerto? 2.) How is 

the development of the Al-Musthofa Mosque in Gedeg-Mojokerto? 3.) 

What are the functions of the Al- Musthofa Mosque in Gedeg-Mojokerto as 

a spiritual center? 

In completing this research, the author uses the historical research 

method according to Kuntowijoyo, namely to help the continuity of the 

research. Namely in the form of heuristics (data collection), verification 

(source criticism), interpretation (data analysis) and historiography. While 

the theory used is the Functionalism theory according to Emil Durkheim, 

namely a theory that emphasizes religion in forming social solidarity. The 

Al-Musthofa Mosque is not only used as a place of worship but also 

strengthens social ties and forms a spiritual character in the Gedeg 

community. 

The results of this study can be concluded that: 1.) Al-Musthofa 

Mosque The oldest mosque in Mojokerto, this mosque was built by Raden 

Kromodjoyo Adinegoro III or Raden Aersadan. Based on the inscription on 

the tombstone around 1879 during the Dutch colonial era. 2.) Al-Musthofa 

Mosque accelerated in 2006 by the Regent of Mojokerto (1866-1894) this 

reconstruction to maintain its status as a cultural heritage of the city of 

Mojokerto. This renovation only changed the interior of the building, while 

the exterior was maintained. 3.) Al-Musthofa Mosque functions as a place 

for social and religious activities in the Gedeg-Mojokerto area. 

 

 

Keywords: Historical Exploration, Al-Musthofa Mosque, Gedeg, 

Mojokerto 
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